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Abstrak 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa kemampuan menyimak anak usia 5 sampai dengan 6 tahun di salah satu 

taman kanak-kanak swasta di Jakarta Barat belum mencapai tingkat optimal. Tujuan Penelitian untuk 

menyelidiki penggunaan film animasi untuk mengembangkan kemampuan menyimak anak-anak yang berusia 

lima hingga enam tahun. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian 

adalah tindakan kelas yang terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan, dengan rentang usia 5 hingga 6 

tahun dengan melibatkan beberapa tahapan, yaitu perencanaan kegiatan, pelaksanaan skenario pembelajaran, 

pengamatan menggunakan lembar observasi yang disiapkan oleh peneliti, serta refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dalam upaya perbaikan aktivitas 

pengembangan. Penelitian ini membuktikan bahwa pada Siklus I terdapat 12 dari 20 anak mengalami 

peningkatan kemampuan menyimak dengan menggunakan film animasi. Kemudian 18 dari 20 anak 

mengalami peningkatan kemampuan menyimak melalui film animasi yang berkembang secara maksimal pada 

siklus II. Hasil penelitian mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan menyimak dengan menggunakan 

film animasi. Dapat disimpulkan penggunanaan animasi menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, 

terstruktur, dan bermakna untuk anak usia dini. 

Kata Kunci: Film Animasi, Kemampuan Menyimak, Penelitian Tindakan Kelas.  

Abstract 

This research identified that the listening ability of children aged 5 to 6 years in one of the private 

kindergartens in West Jakarta has not reached optimally. The aim of this classroom action research is to 

investigate the use of animated films and develop the listening skills of children aged five to six years. The 

research subjects consisted of 12 boys and 8 girls, all of whom were between 5 and 6 years old that involves 

several stages, namely planning activities, implementing learning scenarios, observing using observation 

sheets prepared by researchers, as well as reflecting on the implementation of learning to identify weaknesses 

and strengths in efforts to improve development activities. This research proves that in Cycle I there were 12 

out of 20 children who experienced an increase in their listening skills by using animated films. Then 18 out of 

20 children experienced an improvement in their listening skills through animated films which developed 

optimally in cycle II. The results of the study showed that there was an improvement in listening ability by 

using animated films. It can be concluded that the use of animation makes learning more fun, structured and 

meaningful for young children. 

Keywords: Animated Movies, Talent, Classroom Action Research. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan berinteraksi sosial dimulai dengan memahami keterampilan berbahasa. Jika seorang anak 

telah menguasai keterampilan berbahasa, maka ia akan lebih mudah berhubungan dengan orang lain. 

Keterampilan berbahasa pada masa kanak-kanak berada pada tahap perkembangan bahasa ekspresif. Artinya, 

anak telah mampu mengungkapkan keinginan, penolakan, atau gagasannya dengan menggunakan bahasa 

sebagai alat komunikasi. Menurut Kurnia (2019) keterampilan menyimak merupakan kemampuan dalam 

mendengarkan dengan cakap agar memperoleh pengetahuan, mencerna informasi serta memahami makna 

komunikasi yang disampaikan secara verbal. Dengan itu berarti hambatan anak usia dini belum dapat 

menguasai kosakata di dalam komunikasinya sehari-hari dikarenakan kurangnya kemampuan menyimak 

dalam mendengarkan. Hal ini juga dijelaskan oleh Zein dan Puspita (2021) bahwa kemampuan menyimak 

anak masih berada dalam kategori rendah dan perlu dilatih. Hal ini disebabkan oleh kurangnya stimulasi 

dalam mengasah keterampilan menyimak anak dan juga kurangnya penggunaan media pembelajaran pada saat 

belajar yang mengakibatkan anak tidak tertarik dan mudah merasa jenuh dalam menyimak pembelajaran. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak, seperti membaca, 

mendengarkan, dan menonton. Kegiatan ini dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang menyenangkan 

seperti bercakap-cakap, tanya jawab melalui media pengajaran dan bercerita menggunakan berbagai macam 

media lainnya. Diantaranya Putri, et al. (2019) yang berhasil meningkatkan kemampuan menyimak anak 

dengan menggunakan media buku pop up. Dimana penggunaan media tersebut juga meningkatkan literasi 

kecintaan buku pada anak usia dini. Sedangkan Putra et al. (2018)dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak anak dilakukan melalui pengembangan multimedia flashcard. Multimedia flashcard mendorong 

siswa untuk semangat belajar melalui konten multimedia seperti teks, gambar, audio dan video. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan disimpulkan bahwa tenaga pendidik perlu 

melakukan strategi baru terhadap peningkatkan kemampuan menyimak pada anak. Menurut Isjoni (2014), 

diperlukan strategi baru untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Contohnya video animasi yang 

dapat merangsang ketiga jenis pembelajaran pada anak, karena melalui video animasi anak bisa melihat dan 

mendengar secara bersamaan. Menurut Djamarah (2006), film animasi adalah pertunjukan yang digemari oleh 

anak-anak karena menampilkan film-film yang penuh energi dan mampu merangsang kemampuan kreatif dan 

inovatif setiap anak. Syafrudin dan Pujiono (2013) menyatakan bahwa anak-anak tidak hanya mendapatkan 

sisi positif dari film animasi, tetapi juga mencatat bagian negatifnya. Anak-anak bisa meniru perilaku buruk 

yang ditampilkan dalam film, seperti kebohongan dan  perbuatan salah, yang meskipun juga mencakup 

tindakan baik namun hal itu tidak bermanfaat bagi perkembangan anak-anak. Namun secara garis besar 

Pakpahan, et.al. (2020)menyatakan bahwa animasi merupakan alat menggabungkan indera penglihatan dan 

pendengaran sebagai perantara dalam menyampaikan suatu makna. Penggabungan antara dua alat ini dapat 

menyajikan isi tema pembelajaran kepada anak menjadi lebih lengkap dan optimal. Media animasi memiliki 

kelebihan dalam proses pembelajaran dengan melengkapi pengalaman belajar anak, mengasah kemampuan 

berpikir kritis anak, meminimalisisr rasa jenuh anak, dan dapat menggambarkan suatu objek atau materi 

secara detail. Temuan ini menginfornasikan bahwa film efektif meningkatkan kemampuan menyimak anak, 

karena setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda. Beberapa anak adalah pembelajar audio, sementara 

yang lain adalah pembelajar visual, dan ada juga yang menggabungkan keduanya sebagai pembelajar audio-

visual. 

Berdasarkan pengamatan perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun di sebuah taman kanak-kanak 

swasta di Jakarta Barat, diketahui bahwa kemampuan mereka dalam menyimak saat menonton film animasi 

belum mencapai tingkat optimal. Hasil pembelajaran kepada 20 anak (delapan perempuan dan dua belas laki-

laki) menunjukkan bahwa hanya enam anak yang berhasil mencapai hasil yang memuaskan, atau sekitar 
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37,5%, sementara sepuluh anak lainnya, atau sekitar 62,5%, belum mencapai perkembangan yang diharapkan. 

Dengan mempertimbangkan hal ini, dilakukan penelitian tindakan kelas melalui media film animasi sebagai 

upaya untuk meningkatkan keterampilan menyimak anak usia 5-6 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi pemanfaatan film animasi apakah dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyimak. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan yaitu 

menyusun dan menyiapkan rencana kegiatan, selanjutnya pelaksanaan yaitu melaksanakan skenario 

pembelajaran yang sudah direncanakan, kemudian penilaian oleh supervisor II dan teman sejawat dan diakhiri 

dengan tahap refleksi dalam pelaksanaan pembelajaran yang memperlihatkan kelemahan dan kelebihan 

tindakan perbaikan kegiatan pengembangan.  Penelitian ini dilaksanakan di salah satu TK swasta di Jakarta 

Barat yang terdiri dari 20 anak dengan usia antara 5-6 tahun. Waktu pelaksanaan 2 siklus dilakukan selama 

kurang lebih 10 hari. Observasi dilakukan secara teliti selama pelaksanaan skenario perbaikan, untuk 

memantau perkembangan hasil belajar anak. Setelah itu, data dianalisis secara kualitatif pada tahap refleksi.  

Kegiatan perencanaan pada siklus 1 guru menyediakan berbagai judul film animasi yang akan di tonton 

anak melalu televisi diantara nya film yang berjudul “Di Kebun Binatang”, ”Gajah murah senyum”, “Harimau 

tidak bisa tidur”, “Ayam kehilangan Ibunya”, dan “Monyet dan teman- teman nya”. Guru mengkondisikan 

anak untuk duduk di atas karpet yang sudah disiapkan membentuk duduk lima barisan. Kemudian Anak 

menjawab salam yang diucapkan ibu guru. Selanjutnya Guru mengadakan apersepsi tentang kegiatan yang 

sudah dilaksanakan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah menonton anak diminta menceritakan 

isi cerita tentang film animasi yang dilihat. Pada tahap pelaksanaan guru mengamati dan merekam segala 

kegiatan yang dilakukan anak-anak di dalam kelas. Data penilaian berupa data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data dihasilkan dengan menggunakan format observasi penilaian guru dan anak yang dikembangkan dan 

mencakup pengamatan terperinci, penerapan tren peningkatan dari waktu ke waktu dan dampaknya terhadap 

hasil belajar siswa. anak-anak Pada tahap refleksi, data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui frekuensi kegiatan dan sebaran hasil kegiatan. 

Untuk menggambarkan pekerjaan anak-anak, situasi kelompok dan pekerjaan guru dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Menurut Daryanto (2014) penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh seorang guru untuk mengatasi masalah 

pembelajaran di kelasnya. Jenis penelitian ini menggambarkan baik proses maupun hasil dari upaya guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemudian Arikunto, et.al. (2008) menjelaskan Penelitian 

tindakan Kelas (PTK) adalah usaha yang dilakukan di dalam kelas untuk memperhatikan proses belajar 

dengan cara tindakan yang sengaja direncanakan dan dilakukan secara kolektif. Data penelitian yang 

dilakukan terdiri dari 2 siklus, dengan proses tindakan selama 2 siklus. Siklus I dilaksanakan lima kali 

kegiatan kemudian pada siklus II dilaksanakan lima kali juga. Hasil data prasiklus menunjukkan dari total 

jumlah anak dalam kelas ada 20 anak terdapat 9  sekitar 45% dikategorikan belum berkembang (BB) anak, 

kemudian sebanyak 6 anak sekitar 30% mulai berkembang (MB) dan 5 anak sekitar 25% berkembang sesuai 

harapan (BSH) anak. Sehingga total perolehan pencapaian anak yang belum optimal adalah sebanyak 15 anak 

dari 20 anak, yaitu sekitar 70% yang memerlukan perbaikan dalam peningkatan kemampuan menyimak. 

Penelitian ini didasarkan atas pengamatan guru di dalam kemampuan menyimak pada anak usia 5-6 tahun di 
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TK dengan pencapaian perkembangan belum sesuai dengan harapan. Hal ini menjadi dasar pemikiran 

bagaimana meningkatkan kemampuan menyimak pada anak usia 5-6 tahun di TK. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Perkembangan Anak Siklus I 

 

Berdasarkan gambar 1, terlihat perbandingan jumlah anak yang mencapai tahap perkembangan tertentu. 

Pada Siklus I kegiatan 1, 6 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 anak Mulai Berkembang (MB), dan 9 

anak Belum Berkembang (BB), dengan persentase total 70% untuk Belum Berkembang (BB). Pada Siklus I 

kegiatan 2, terdapat 6 anak BSH, 6 anak MB, dan 8 anak BB, dengan persentase total 65% untuk Belum 

Berkembang (BB). Pada Siklus I kegiatan 3, terdapat 7 anak BSH, 6 anak MB, dan 7 anak BB, dengan 

persentase total 55% untuk Mulai Berkembang (MB). Pada Siklus I kegiatan 4, terdapat 8 anak BSH, 7 anak 

MB, dan 5 anak BB, dengan persentase total 60% untuk Mulai Berkembang (MB). Pada Siklus I kegiatan 5, 

terdapat 8 anak BSH, 4 anak MB, dan 8 anak BB, dengan persentase total 60% untuk Mulai Berkembang 

(MB). Kesimpulannya adalah kemampuan menyimak anak belum mencapai standar keberhasilan dan evaluasi 

akan dilanjutkan pada Siklus selanjutnya. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Perkembangan Anak Siklus II 

 

Pada gambar 2 hasil perkembangan anak dari total 20, 6 anak yang Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), 5 anak Mulai Berkembang (MB), dan 9 anak Belum Berkembang (BB), dengan persentase 

keseluruhan 70% untuk Belum Berkembang (BB). Pada kegiatan kedua, terdapat 6 orang anak BSH, 6 orang 

anak MB, dan 8 orang anak BB, dengan persentase keseluruhan 65% Belum Berkembang (BB). Pada kegiatan 

ketiga, terdapat 7 orang anak BSH, 6 orang anak MB, dan 7 orang anak BB, dan persentase keseluruhan 55% 

Mulai Berkembang (MB). Pada kegiatan keempat, terdapat 8 orang anak BSH, 6 orang anak MB, dan 6 orang 

anak BB, dengan persentase keseluruhan 60% Mulai Berkembang (MB). Pada pertemuan kelima, terdapat 14 
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orang anak BSH, 4 orang anak MB, dan 2 orang anak BB, dengan persentase keseluruhan 90% Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Dari data 2 siklus ini jelas terlihat perbandingan jumlah anak yang mencapai tahap 

perkembangan tertentu. Sebaran tahap berkembang anak dengan capaian Baik 90% dan tahap berkembang 

anak dengan capaian Kurang 10% . Hal ini menunjukkan adanya peningkatan capaian pada siklus I sebaran 

tahap capaian baik hanya 40% dan tahap capaian kurang 60%. Perbandingan jumlah tersebut menunjukkan 

adanya keberhasilan peningkatan kemampuan menyimak film animasi yang dicapai anak pada siklus II. 

 

Pembahasan 

Kemampuan menyimak sangat penting untuk berbahasa (berbicara), bahasa merupakan alat khusus 

yang digunakan setiap orang untuk berkomunikasi dan mengelola hubungannya dengan orang lain. Bahasa 

bermanfaat karena dapat berbicara dengan orang lain. Dalam tahap perkembangan bahasa, diawali dengan 

penyampaian bunyi atau nonbunyi, dan dilanjutkan dengan pengucapan satuan kata, dua kata, dan penyusunan 

kalimat. Adapun jenis perkembangan tata bahasa untuk balita sebagai berikut: a) Apresiasi, observasi, proses 

bahasa dan kesiapan untuk bermain dan belajar. b) Ujian dengan kalimat berbicara dan tertulis. c) Menikmati 

mendengarkan dan memperhatikan ucapan, bunyi, ritme dan rima, melodi, musik dan ritme teratur. d) 

Menggunakan bahasa untuk membuat dan mengevaluasi kegiatan dan pertemuan. e) Menggunakan ucapan 

untuk mengoordinasikan, mengatur, berpikir jernih, berpikir, merasakan dan melakukan apa yang mungkin. f) 

Koreksi segera dan akurat. g) Menanggapi semua hal dan masalah penting, pertanyaan dan tugas. h) 

Berkomunikasi dengan orang lain, membuat rencana dan kegiatan dan melakukan percakapan yang dekat. i) 

Mengembangkan kosa kata, menjelajahi kata-kata dan simbol baru. j). Menceritakan kembali cerita dengan 

urutan yang benar, menulis peran suara pada cerita. Mendengarkan adalah keterampilan bahasa terbuka yang 

juga penting karena. Kemampuan menyimak sangat penting untuk "memperoleh suara". Jelas, mendengarkan 

bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri. Namun, untuk menjadi sukses, Anda perlu berlatih mendengarkan dan 

berpikir. Di sekolah, anak-anak bekerja keras untuk mempersiapkan dan memahami instruksi dan arahan dari 

guru dan tim. Kemampuan untuk mendengarkan dan memahami topik dan instruksi instruktur serta partisipasi 

kelompok akan memengaruhi pekerjaan dan jumlah pekerjaan, tetapi perhatian yang tepat untuk 

mengembangkan keterampilan mendengarkan ada di banyak kelas. 

Pada usia 5 tahun, anak-anak berbicara seperti orang dewasa, bercerita dalam kalimat yang panjang dan 

rumit. Penggunaan self-talk sebagai sarana untuk mengungkapkan impian dan perasaan anak-anak. Hasilnya 

adalah kemampuan untuk meningkatkan pengembangan bahasa penting untuk mendukung keterampilan 

komunikasi anak-anak. Karena anak-anak mendengarkan untuk menggunakan kelima indra mereka secara 

efektif, dan menerima informasi yang diberikan oleh orang lain. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menyimak merupakan bagian penting dari perkembangan bahasa yang mendukung kemampuan 

berkomunikasi. Saat mendengarkan, anak-anak memanfaatkan kelima indranya dengan baik untuk menangkap 

apa yang dikatakan orang lain. Penggunaan media animasi dalam pembelajaran berpengaruh digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak anak. Hal ini dikarenakan media animasi dapat menarik minat belajar 

anak, tidak membuat anak cepat merasa jenuh dalam pembelajaran, melatih konsentrasi jangka panjang anak, 

mempercepat  daya  serap anak, menyajikan audio dan visual, serta dapat mencakup perbedaan gaya belajar 

anak. Hal ini juga dibuktikan oleh Türkmen (2021) menunjukkan bagaimana anak-anak dapat menafsirkan 

film animasi dan konten televisi yang mereka tonton secara umum. Dalam penelitian tersebut, sebuah film 

(Toy Story 3) dipilih dan tokoh, nilai dan peristiwa dalam isinya dikaji melalui analisis isi. Untuk mengkaji 

perubahan tingkat penafsiran konten film animasi dan televisi oleh anak-anak pada setiap kelompok umur 

seiring bertambahnya usia. Kemudian hal yang sama juga dilakukan oleh Vereș dan Magdaș (2020) mengajak 

para siswanya menonton film animasi tentang Tata Surya, membuat semua siswanya dalam dalam kegiatan 

pembelajaran di bawah bimbingan gurunya dapat menjelaskan hasil positif yang diperoleh siswa dari 
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kelompok eksperimen. Hal ini menyatakan bahwa penggunaan film animasi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa siswa memiliki gambaran yang akurat tentang Tata Surya, meningkatkan kemampuan berpikirnya, baik 

dalam hal pemahaman ilmiah, penerapan pengetahuan, dan kemampuan penalaran. Penelitian ini juga 

dilakukan oleh Cania (2023) yang menyimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

keterampilan menyimak anak pada kelas kontrol dan eksperimen sebelum diberikan sebuah perlakuan. 

Kemudian menurut Kim et al. (2018) mengungkap bahwa mendengarkan cerita rakyat animasi dan terlibat 

dalam percakapan dwibahasa tentang cerita tersebut menumbuhkan lingkungan literasi yang mendukung. 

Pendekatan ini membantu anak-anak menjadi lebih terlibat dalam cerita yang mereka baca dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap pelajaran moral yang disampaikan. Senjutnya Kartikadewi et al. (2018) 

menunjukkan penelitian tindakan kelas ini menunjukan melalui penggunaan musik dan bergerak 

menggunakan musik tradisional, anak lebih bisa memperhatikannya melalui gerakan dan lagu selama 10-15 

menit, anak dapat mengulang gerakan ketika lagu dimainkan lagi dan anak dapat melakukan kalimat perintah 

yang mudah dari guru melalui musik dan gerakan lewat lagu tradisional dimana itu dapat meningkatkan 

perhatian anak usia 5-6 tahun di TK Aulia Surakarta di tahun ajaran 2017/2018.  

Menurut Windriani, et.al. (2021) menyatakan media animasi menggabungkan indera pendengaran dan 

penglihatan sehingga dapat mencangkup perbedaan gaya belajar anak. Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

dalam siklus I, menunjukan bahwa cara meningkatkan kemampuan menyimak melalui penggunaan film 

animasi pada anak usia 5 sampai 6 tahun di salah satu TK di Jakarta Barat mencapai hasil sebesar 40 %. 

Tetapi, apabila diamati dan dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan kegiatan perbaikan hasilnya lebih 

meningkat. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan menyimak film belum menunjukkan hasil 

sesuai harapan. Oleh karena itu direkomendasikan untuk diadakan perbaikan dalam langkah-langkah 

pembelajaran dalam siklus 2. Pada pelaksanaan siklus 2 terjadi peningkatan kekuatan yang dimiliki oleh guru 

dalam kegiatan menyimak film animasi untuk meningkatkan kemampuan menyimak. Dari hasil analisis data 

dapat dilihat dari siklus 1 mengalami peningkatan 90%, maka ditarik kesimpulan secara keseluruhan bahwa 

kegiatan penggunaan film animasi berjalan sesuai harapan. Begitu pula menurut Kartikadewi, et al. (2018) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa meningkat selama pembelajaran dengan 

menggunakan film animasi pada pelajaran mata pelajaran kelas V, hal ini dapat diketahui dengan 

menganalisis hasil belajar pada tes awal dan tes akhir. 

 Penelitian sebelumnya oleh Hayati (2014) menggunakan media animasi untuk meningkatkan kosakata 

anak usia 4-5 tahun. Hayati mengemukakan bahwa penggunaaan media animasi dapat meningkatkan kosakata 

anak-anak dalam rentang usia tersebut dengan tingkat keberhasilan 80%. Penelitian ini menggunakan 3 siklus, 

di mana pada tiap pertemuan menggunakan subtema pelajaran yang berbeda namun memiliki tujuan yang 

sama, yaitu meningkatkan kosakata. Perbedaan utama dengan penelitian ini terletak pada aspek kemampuan 

yang ingin ditingkatkan; penelitiannya berfokus pada peningkatan kosakata anak usia 4 sampai 5 tahun, 

sementara penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5 sampai 6 tahun. 

Dibuktikan juga oleh studi yang dilakukan oleh Munar (2021) mengenai pemanfaatan animasi dalam 

meningkatkan kemampuan mendengarkan anak usia dini menunjukkan bahwa pada siklus pertama tidak 

mencapai standar keberhasilan, sehingga dilanjutkan pada siklus kedua.  

Hasil kajian terdahulu juga sejalan dengan Ovaliani et al. (2023) yaitu dengan melakukan penggunaan 

media animasi untuk meningkatkan keterampilan menyimak anak-anak, hasil diskusi menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pada keterampilan menyimak anak kelompok B di PAUD Al-Hikmah Kediri, 

yaitu sebesar 93,1%. Dari hasil studi yang relevan di atas, terbukti bahwa media animasi berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan anak dalam menyimak. Oleh karena itu, penggunaan media animasi di dalam 

proses pembelajaran di sekolah dianggap efektif. Namun, pemilihan media yang sesuai tetap harus 
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diperhatikan agar anak-anak tetap merasa nyaman dalam menyimak cerita sehingga hasil akhir sesuai dengan 

harapan. 

Untuk perkembangan keilmuan yang baru guru dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan mendengar anak, diantaranya seperti yang telah dilakukan oleh Hasmawaty 

(2020). Dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak berfokus mengembangakan literasi anak melalui 

bercerita. Namun berbeda yang dilakukan oleh Kara (2023) dalam memperkaya mode pengajaran, 

meningkatkan skor mendengarkan siswa, dan meningkatkan kemampuan untuk berbicara menggunakan alat 

atau media Google Trends. Google trends berfungsi sebagai platform untuk memilih bahan otentik 

berdasarkan popularitasnya dalam skala global yang dapat menampilkan data yang sangat besar seperti berita, 

orang, acara, buku, film, dan lagu paling populer sejak tahun 2004. Kemudian hal serupa juga berhasil 

dilakukan oleh Malik (2023) dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dengan menggunakan strategi 

metakognitif dalam bercerita untuk menguji pendengaran anak-anak prasekolah keterampilan pemahaman 

pada anak-anak prasekolah di Kepong, Malaysia. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Penggunaan Film Animasi dalam pelaksanaannya mampu Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak pada anak usia 5 sampai 6 tahun di salah satu TK swasta Jakarta Barat yang 

dilaksanakan sebanyak dua siklus menunjukan peningkatan hasil belajar anak dari yang kurang menjadi cukup 

baik dan tahap berikutnya menjadi baik. Kegiatan penggunaan film animasi mampu meningkatkan 

kemampuan menyimak anak dan membuat proses belajar anak lebih menyenangkan dan terarah dengan baik. 

Peneliti menyatakan bahwa penggunaan media animasi dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak 

telah terbukti efektif. Dari eksplorasi hasilnya, analisis menunjukkan bahwa ada kekurangan yang signifikan 

dalam penyusunan tulisan ini, oleh karena itu peneliti sangat menghargai masukan untuk meningkatkan 

kualitas karya-karya di masa mendatang. 
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